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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan 
emosional dan perilaku belajar serta kecerdasan emosional dan perilaku belajar 
dengan kepercayaan diri sebagai pemoderasi terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan metode convenience sampling. Populasi dan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi program S1 di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2012, 2013 
dan 2014 yang berjumlah 87 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda dan moderate regression analyses(MRA). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi, perilaku belajar tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi, kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi dengan kepercayaan diri 
sebagai variabel moderasi, perilaku belajar berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi dengan kepercayaan diri sebagai variabel moderasi.  
 




This research aim to analyses influence of and emotional intelligence 
andbehavioral learn also emotional intelligence and behavioral learn with 
confidence as moderate to the understanding level of accountancy. This research 
use descriptive quantitative research type with convenience sampling method. The 
population and sample which used in this research is Student of accountancy 
majors of S1 program in Economics and Business Faculty of Muhammadiyah 
Surakarta University 2012-2014 generation amounting to 87 respondents. The 
data analyses method used is multiple linear regression analyses and moderate 
regression analyses (MRA). 
The result of from this research indicate that,emotional intelligence have an 
effect on to the understanding level of accountancy, behavioral learndon’t have 
an effect on to the understanding level of accountancy,emotional intelligence have 
an effect on to the understanding level of accountancywith confidence as 
moderate variable, behavioral learn don’t have an effect on to the understanding 
level of accountancywith confidence as moderate variable. 
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Pendidikan akuntansi khususnya pendidikan tinggi akuntansi yang 
diselenggarakan di perguruan tinggi ditujukan untuk mendidik mahasiswa 
agar dapat bekerja sebagai seorang Akuntan Profesional yang memiliki 
pengetahuan di bidang akuntansi. Untuk dapat menghasilkan  lulusan yang 
berkualitas maka perguruan tinggi harus terus meningkatkan kualitas pada 
sistem pendidikannya. 
Menurut Mawardi (2011) dalam Junifar dan Kurnia (2015) 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk akuntan menurut hasil evolusi pendidikan 
terdiri dari pengetahuan umum organisasi, bisnis, dan akuntansi. Untuk 
memperoleh pengetahuan tersebut maka pengetahuan tentang dasar-dasar 
akuntansi merupakan suatu kunci utama, diharapkan dengan adanya dasar-
dasar akuntansi sebagai pegangan, maka semua praktik dan teori akuntansi 
akan dengan mudah dilaksanakan. 
Salah satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan pendidikan 
tinggi akuntansi adalah sikap dan mental serta kemampuan membaca diri 
sendiri dalam kaitannya aspek psikologi personal mahasiswa dalam 
mengembangkan pribadinya dan pengertian tersebut sering diistilahkan 
dengan Emotional Quotient (EQ). Menurut Goleman (2000) dalam Ariantini 
et al, (2014) bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan merasakan, 
memahami secara efektif dalam penerapan daya dan kepekaan emosi sebagai 
sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi. 
Perilaku belajar merupakan kebiasaan belajar yang dilakukan oleh 
individu secaraberulang-ulang sehingga menjadi otomatis atau berlangsung 
secara spontan.Perilaku belajar tidak dirasakan sebagai beban melainkan 
sebagai kebutuhan. Hal ini tercipta karena secara terus-menerus dilakukan 
dengan bimbingan dan pengawasan serta keteladanan dalam semua aspek dan  
kreatifitas pendidikan (Suprianto dan Harryoga, 2015). 
Selanjutnya faktor yang memengaruhi motivasi mahasiswa adalah 
kepercayaan diri. Menurut Ariantini et al, (2014) kepercayaan diri merupakan 
faktor yang sangat penting bagi mahasiswa, karena sikap percaya diri akan 
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membuat mahasiswa lebih punya kesiapan  mental untuk belajar, lebih punya 
dorongan yang kuat untuk belajar dan lebih mampu mencapai level  prestasi 
yang lebih tinggi, kemampuan ini mendukung mahasiswa dalam mencapai 
tujuan dan cita-citanya.  
Dijelaskan pada penelitian  Smith  (2001) dalam Dewi dan Wirama 
(2016) belajar yang efisien dapat dicapai menggunakan strategi  yang tepat, 
yakni adanya pengaturan waktu yang baik dalam mengikuti perkuliahan, 
belajar di rumah, berkelompok ataupun untuk  mengikuti ujian. Perilaku 
belajar yang baik dapat terwujud apabila mahasiswa sadar akan tanggung 
jawab mereka sebagai mahasiswa, sehingga mereka dapat membagi waktu 
mereka dengan baik antara belajar dengan kegiatandi  luar  belajar. 
Selain itu, Melandy dan Azizah (2006) dalam Pramamyanti dan 
Listiadi (2016) menyatakan kepercayaan diri menjadi variabel moderasi antara 
kecerdasan emosional dan tingkat pemahaman akuntansi. Sehingga 
kepercayaan diri disini menjadi variabel moderating dapat 
memperkuat/memperlemah antara kecerdasan emosional dan perilaku belajar 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa. 
Penelitian mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan perilaku 
belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi ini telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, diantaranya yaitu: Dewi dan Wirama (2016). Penelitian ini 
mereplikasi dari penelitian diatas. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dengan 
memperluas populasi. Pada penelitian yang dilakukan Dewi dan Wirama 
(2016) masih menggunakan variabel yang sama namun terdapat perbedaan 
pemilihan sampel yang digunakan yaitu mahasiswa Jurusan  Akuntansi 
Program S1 Angkatan 2012 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH KECERDASAN 
EMOSIONAL DAN PERILAKU BELAJAR TERHADAP TINGKAT 
PEMAHAMAN AKUNTANSI DENGAN KEPERCAYAAN DIRI 
SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI”. 
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2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti 
dengan cara penyebaran kuesioner langsung kepada responden. Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini adalh Mahasiswa jurusan Akuntansi program S1 
di Fakultas EKonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
meenggunakan convenience sampling. Teknik analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik, ANalisa 
regresi berganda dengan pengujian Hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 





Unstandardized 0,615 0,843 Data berdistribusi 
normal 
Sumber : data primer, diolah 2017 
Dari tabel 1 diatas menunjukan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,610 dengan probabilitas (p-value) sebesar 0,843. 
Perbandingan antara probabilitas dengan taraf signifikansi 5% nilai hitung 
probabilitas adalah 0,843, sehingga dapat dinyatakan bahwa data pada 
model regresi persamaan terdistribusi normal. 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kecerdasan emosional 0.951 1.051 Tidak Terjadi 
Multikolineritas 
Perilaku Belajar 0.951 1.051 Tidak Terjadi 
Multikolineritas 
Sumber : data primer, diolah 2017 
Berdasarkan pada tabel 2 bahwa masing-masing nilai VIF sekitaran 
angka 1 atau ≤ 10 dan nilai tolerance mendekati angka 1 atau 0,10 untuk 
setiap variabel, yang ditunjukan dengan nilai tolerance untuk variabel 
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kecerdasan emosional nilai tolerance 0,951 dan nilai VIF sebesar 1,051, 
variabel perilaku belajar nilai tolerance 0,951 dan nilai VIF sebesar 1,051. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi tidak terdapat masalah multikolineritas dan dapat digunakan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber : data primer, diolah 2017 
 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 3 tersebut 
menunjukan bahwa semua variabel dengan nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut 
bebas dari masalah heterokedastisitas. 
3.2 Uji Hipotesis 
Tabel 4. Hasil Analisis Moderate Regressioan Analysis (MRA) 
Variabel  Koefisien 
Regresi 
thitung  Signifikan  
(Constant) 25.683 1.155 0.252 
Kecerdasan emosional 1.068 2.396 0.019 
Perilaku Belajar -0.487 -1.704 0.092 
Kepercayaan Diri 0.038 0.020 0.984 
KD_KE -0.077 -2.034 0.045 
KD_PB 0.055 2.278 0.025 
R
2 




         =  0,254
 
Fhitung        =  6,863 
Sig/Prob  = 0,000 
Sumber : data primer, diolah 2017 
 
Pada penelitian ini menggunakan model persamaan yaitu, sebagai 
berikut :  
Pak = 25,683+1,068KE–0,487PB+0,038KD-0,077KD*KE+0,055KD*PB+e 
Nilai konstanta sebesar25,683 menunjukkan bahwa jika variabel 
kecerdasan emosional, perilaku belajar, kepercayaan diri, KD*KE, dan KD*PB 
Variabel P-value Sign Keterangan 
Kecerdasan emosional 0,732 0,05 Tidak Terjadi 
Heterokedastisitas 




diasumsikan konstan atau sama dengan nol maka tingkat pemahaman 
akuntansi akan meningkat sebesar 25,683. 
Koefisien regresi variabel kecerdasan emosional sebesar 1,068. Tanda 
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai kecerdasan emosional, maka 
tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa akan meningkat. Begitu pula 
sebaliknya apabila semakin rendah nilai kecerdasan emosional maka tingkat 
pemahaman akuntansi mahasiswa akan menurun. 
Nilai koefisien regresi variabel perilaku belajar sebesar -0,487. Tanda 
negatif menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi perilaku belajar maka 
tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa akan menurun. Begitu pula 
sebaliknya apabila semakin rendah nilai perilaku belajar maka tingkat 
pemahaman akuntansi mahasiswa akan meningkat. 
Nilai koefisien regresi variabel kepercayaan diri sebesar 0,038. Tanda 
positif menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi kepercayaan diri maka 
tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa akan meningkat. Begitu pula 
sebaliknya apabila semakin rendah nilai kepercayaan diri maka tingkat 
pemahaman akuntansi akanmenurun. 
Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan emosional dengan 
kepercayaan diri sebagai variabel moderasi sebesar -0,077. Tanda negatif 
menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi kecerdasan emosional dengan 
kepercayaan diri yang tinggi maka tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa 
akan meningkat. Begitu pula sebaliknya apabila semakin rendah kecerdasan 
emosional dengan kepercayaan diri yang rendah maka tingkat pemahaman 
akuntansi mahasiswa akan menurun. 
Nilai koefisien regresi variabel perilaku belajar dengan kepercayaan 
diri sebagai variabel moderasi sebesar 0,055. Tanda positif menunjukkan 
bahwa apabila semakin tinggi perilaku belajar dengan kepercayaan diri yang 
tinggi maka tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa akan meningkat. Begitu 
pula sebaliknya apabila semakin rendah perilaku belajar dengan kepercayaan 




Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh nilai Fhitung (6,868) lebih 
besar dari Ftabel (2,715) dengan p-value (0,000) < 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa variabel kecerdasan emosional, perilaku belajar dan kepercayaan diri 
berpengaruh terhadap variabel tingkat pemahaman akuntansi. Selain itu 
dengan melihat nilai signifikan kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa 
model penelitian fit (goodness of fit). 
Serta hasil perhitungan untuk nilai adjusted R
2 
dengan bantuan 
program spss, diperoleh angka koefisien determinasi atau adjusted R
2
sebesar 
0,254 atau 25,4%. Variasi variabel kecerdasan, perilaku belajar dan 
kepercayaan diri sisanya 74,6% diterangkan oleh faktor lain yang tidak masuk 
dalam observasi. 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis MRA 
Variabel thitung ttabel p-value Keterangan 
Kecerdasan emosional 2.396 1,989 0.019 Signifikan 
Perilaku Belajar -1.704 1,989 0.092 tidak Signifikan 
Kepercayaan diri 0.020 1,989 0.984 tidak Signifikan 
KD_KE -2.034 1,989 0.045 Signifikan 
KD_PB 2.278 1,989 0.025 Signifikan 
Sumber: Hasil olah data, 2017. 
Berdasarkan hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa : 
Nilai t hitung untuk variabel kecerdasan emosional sebesar 2,396 > 
1,989 dan nilai signifikan sebesar 0,019 < 5%, sehingga H1 diterima, yang 
artinya kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. 
Nilai t hitung untuk variabel perilaku belajar sebesar -1,704 < 1,989 
dan nilai signifikan sebesar 0,092 > 5%, sehingga H2 ditolak, yang artinya 
perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Nilai t hitung untuk variabel interaksi antara kecerdasan emosional 
dengan kepercayaan diri sebesar -2,034 > 1,989 dan nilai signifikan sebesar 
0,045 < 5%, sehingga H3 diterima, yang artinya kepercayaan diri bisa 
memoderasi kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Nilai t hitung untuk variabel interaksi antara perilaku belajar dengan 
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kepercayaan diri sebesar 2,278 > 1,989 dan nilai signifikan sebesar 0,025 < 
5%, sehingga H4 diterima, yang artinya kepercayaan diri bisa memoderasi 
perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
 
4. PENUTUP 
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah untuk meneliti 
apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan perilaku belajar 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi dengan kepercayan diri sebagi variabel 
pemoderasi. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung (2,396) lebih besar 
dari pada ttabel (1,989) atau nilai signifikan sebesar 0,019 < 5%, sehingga H1 
diterima. 
Perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung (-1,704) kurang dari 
pada ttabel (1,989) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,092 > α = 0,05. Hal 
ini berarti H2 ditolak. 
Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi dengan kepercayaan diri sebagai variabel moderasi. Hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung (-2,034) lebih besar dari pada ttabel (-1,989) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,045 < α = 0,05. Hal ini berarti H3 
diterima. 
Perilaku belajar berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
dengan kepercayaan diri sebagai variabel moderasi .Hasil ini dapat dibuktikan 
dengan nilai thitung (2,275) lebih besar dari pada ttabel (1,989) atau dapat dilihat 
dari nilai signifikansi 0,025 < α = 0,05. Hal ini berarti H4 diterima. 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, penelitian ini mempunyai saran 
sebagai berikut :  
Untuk penelitian selanjutnya, data dikumpulkan dengan meminta 
keterangan secara langsung pada responden dengan melakukan wawancara, 
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atau melalui kuesioner namun ditunggu dalam pengisiannya, supaya data yang 
dihasilkan memiliki nilai positif. Sebaiknya menambah objek penelitian yang 
ada karena penelitian ini hanya melibatkan satu universitas saja, mungkin hasil 
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